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ABSTRACT 

This study aims to determine the response of students to discovery learning model 
through concrete representational abstract (CRA) approach in science learning at 
junior high school. This study use a quasi experimental method with a Likert scale 
for each statement involving 28 students in class VIII C of MTsN 2 Sidoarjo. The 
result of study were obtained from questionnaire sheet of student responses in 
learning consisting of 14 statement and analyzed using descriptive statistic. The 
results showed that the discovery learning model with the CRA approach received 
positive responses from students, with an average score of 77%, which was 
categorised as ‘Good’ for the learning process using the discovery learning model 
with the CRA approach. This indicates that the learning process was well received 
and that students found it easier to understand the material and maximise the 
learning objectives.  

Keywords: Discovery learning, Concrete Representational Abstract, Student 
Response 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respons siswa terhadap model 
pembelajaran discovery learning dengan pendekatan Concrete Representational 
Abstract (CRA) dalam pembelajaran IPA di sekolah menengah pertama. Penelitian 
ini menggunakan metode quasi eksperimental dengan skala Likert untuk setiap 
pernyataan yang melibatkan 28 siswa kelas VIII C di MTsN 2 Sidoarjo. Hasil 
penelitian diperoleh dari lembar kuesioner respons siswa dalam pembelajaran yang 
terdiri dari 14 pernyataan dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning dengan 
pendekatan CRA mendapat tanggapan positif dari siswa, dengan skor rata-rata 
77%, yang dikategorikan kategori ‘Baik’ untuk proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan CRA. Hal ini 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran tersebut diterima dengan baik dan siswa 
merasa lebih mudah memahami materi serta memaksimalkan tujuan pembelajaran. 

Kata Kunci: Discovery Learning, Concrete Representational Abstract, Respons 
Siswa 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan IPA didefinisikan 

sebagai proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk membawa perubahan 

dalam pemahaman, keterampilan, 

dan sikap siswa serta guru, serta 
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untuk menganalisis konsep-konsep 

ilmiah dan menjelaskan fenomena 

alam (Fitriani et al., 2019). Dalam 

pendidikan IPA, pemahaman konsep 

dianggap sangat penting karena 

berfungsi untuk mengembangkan 

proses berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah sederhana 

maupun kompleks (Putri & Saehana, 

2021). Pemahaman konsep 

memainkan peran penting dalam 

pembelajaran IPA, karena ketika 

siswa memahami konsep dengan 

baik, mereka dapat menjelaskan topik 

dengan kata-kata dan cara mereka 

sendiri, memecahkan masalah, serta 

mengaitkan konsep-konsep ilmiah 

dengan situasi kehidupan nyata di 

lingkungan mereka (Obikezie et al., 

2021). Pemahaman konsep ilmiah 

dapat memengaruhi hasil belajar 

siswa dan pemahaman mereka 

terhadap konsep pada pelajaran 

selanjutnya, karena konsep dalam 

pendidikan IPA saling berkaitan satu 

sama lain (Nasriyanti et al., 2021; 

Ulfah & Suryantoro, 2021). Memahami 

konsep ilmiah dapat membantu siswa 

berpikir kritis, logis, dan analitis untuk 

memecahkan masalah kompleks 

dalam konteks akademis atau dalam 

kehidupan sehari-hari (Andria et al., 

2025).  

Namun, berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru di MTs 

Negeri 2 Sidoarjo, siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep-

konsep ilmiah, terutama konsep fisika. 

Hal ini disebabkan oleh model 

pembelajaran yang paling sering 

digunakan adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru, di mana fokusnya lebih pada 

penjelasan materi pelajaran dan siswa 

kurang aktif berpartisipasi di kelas. 

Oleh karena itu, model pembelajaran 

ini tidak membantu siswa memahami 

konsep-konsep abstrak seperti 

getaran.  

Di sisi lain, kurangnya 

pemahaman terhadap konsep 

tersebut disebabkan oleh banyak 

faktor, seperti kurangnya minat dan 

motivasi di kalangan siswa, kebiasaan 

belajar, harga diri, kemauan untuk 

belajar, penilaian oleh guru dan orang 

tua, penggunaan model pembelajaran 

yang berpusat pada guru, serta 

kurangnya inovasi dalam alat dan 

model pembelajaran yang digunakan 

(Ainul et al., 2025; Azizah et al., 2022; 

Junaid et al., 2021). Model 

pembelajaran tradisional dapat 

menimbulkan rasa bosan di kalangan 

siswa, sehingga mereka menjadi 

kurang antusias dan kurang 
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berpotensi untuk berkembang, karena 

mereka hanya memahami apa yang 

disampaikan oleh guru. Oleh karena 

itu, penting untuk menggunakan 

berbagai model dan metode 

pembelajaran. 

Dengan demikian, perlu 

dikembangkan metode dan model 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan siswa dalam memahami 

konsep fisika. Salah satu model 

pembelajaran inovatif yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep tersebut adalah model 

pembelajaran discovery learning  

(Agus et al., 2023; Ramadhanty et al., 

2024; Siahaan & Sihotang, 2023). 

Penelitian tentang model 

pembelajaran penemuan telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep sains, karena model ini 

merupakan model pembelajaran 

inovatif yang memungkinkan siswa 

menemukan konsep secara mandiri 

(Agus et al., 2023; Ramadhanty et al., 

2024; Siahaan & Sihotang, 2023). 

Namun, penggunaan model 

pembelajaran penemuan belum 

mampu mendorong siswa untuk 

berpikir pada tingkat yang tinggi, 

karena pengetahuan awal mereka 

belum tentu sama. Oleh karena itu, 

diperlukan tahapan konkret yang 

sistematis untuk membantu siswa 

yang sering mengalami beban kognitif 

berlebihan dan kesulitan dalam 

mengaitkan fenomena nyata dengan 

representasi konseptual atau simbolik 

yang abstrak (Kokkonen et al., 2022; 

Nehe et al., 2023).  

Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi transisi kognitif siswa 

dalam memahami materi abstrak, 

yaitu pendekatan Concrete 

Representational Abstract (CRA). 

Strategi CRA dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap 

pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika. Metode ini 

memungkinkan pengembangan 

pemahaman konsep secara bertahap, 

dimulai dari pengalaman konkret dan 

berlanjut ke pemikiran abstrak, 

sehingga informasi yang dipelajari 

dapat disimpan secara long-term 

memory (Azmi, 2019; Purwadi et al., 

2019).  

Penelitian yang menggabungkan 

model pembelajaran penemuan 

dengan Concrete Representational 

Abstract masih sangat terbatas. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk 

menggabungkan keduanya menjadi 
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satu model pembelajaran terintegrasi, 

sehingga respons siswa terhadap 

penggunaan model pembelajaran 

gabungan ini dapat ditentukan.  

Berdasarkan penjelasan 

tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Respons Siswa Terhadap 

Model Pembelajaran Discovery 

Learning dengan Pendekatan 

Concrete Representational Abstract 

(CRA)”. Respons siswa dalam 

pembelajaran sangat penting untuk 

membantu menciptakan pengalaman 

belajar yang aktif, bervariasi, dan 

efisien (Ricky, 2022). Dengan respons 

siswa sebagai umpan balik terhadap 

model pembelajaran yang digunakan, 

guru dapat menentukan dan 

menganalisis keefektifan suatu model 

pembelajaran sehingga dapat 

memutuskan apakah akan terus 

menggunakannya atau melakukan 

perubahan untuk meningkatkan 

keefektifannya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan 

respons siswa terhadap model 

pembelajaran discovery learning 

dengan pendekatan CRA dalam 

proses pembelajaran di sekolah 

menengah pertama. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan mengenai keefektifan model 

pembelajaran ini dalam meningkatkan 

aktivitas dan pemahaman siswa 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuasi-kuantitatif dengan 

rancangan pre-eksperimental design 

menggunakan skala Likert untuk 

setiap pernyataan guna mengetahui 

tanggapan siswa setelah perlakuan 

dengan alternatif jawaban sebagai 

berikut (Mawardi, 2019): 
Tabel 1. Jawaban Alternatif untuk Angket 

Respons Siswa 
Skor Jawaban Kode 

1 Sangat Tidak 
Setuju STS 

2 Tidak Setuju TS 
3 Setuju S 
4 Sangat Setuju SS 

 
Model pembelajaran discovery 

learning dengan pendekatan CRA 

diuji coba pada 28 siswa kelas VIII-C 

MTs Negeri 2 Sidoarjo tahun ajaran 

2025/2026, yang berlokasi di Jl. Raya 

Junwangi No. 1, Babadan, Junwangi, 

Kecamatan Krian, Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur. Penelitian ini 

menggunakan angket respons siswa 

yang telah divalidasi beserta 

instrumen pembelajaran, termasuk 

modul pembelajaran dan lembar kerja 

siswa yang digunakan selama 

penelitian. Siswa diberikan 

pernyataan dan instruksi yang jelas 

mengenai cara menjawab kuesioner 
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setelah penerapan model 

pembelajaran discovery learning 

dengan pendekatan CRA. Hasil 

respons siswa kemudian dianalisis 

secara deskriptif dan kuantitatif, 

diklasifikasikan berdasarkan kategori 

skala Likert seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 1. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan rumus 

skor persentase yang dinyatakan 

dalam persamaan berikut (Sugiyono, 

2020). 

%𝑆𝑘𝑜𝑟 = 	
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 × 100% 

Hasil respons siswa yang 

didapatkan kemudian dideskripsikan 

berdasarkan kriteria skor respons 

disajikan dalam tabel berikut 

(Daryanes et al., 2023): 
Tabel 2. Kriteria Skor Respons 

Persentase 
Respons 

(%) 
Kriteria Kategori 

Respons 

86-100 Sangat Baik Sangat 
Positif 

76-85 Baik Positif 

60-75 Cukup Cukup 
Positif 

55-59 Kurang Negatif 

0-54 Sangat Kurang Sangat 
Negatif 

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Angket respons siswa 

merupakan bentuk pendapat siswa 

setelah mengikuti proses 

pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran doscovery 

learning dengan pendekatan CRA. 

Hasil respons siswa disajikan pada 

Gambar 1:  

 
Gambar  1. Hasil Angket Respons Siswa 

 

Berdasarkan Gambar 1, angket 

respons pada seluruh pernyataan 

yang diberikan mendapatkan respons 

“setuju” sebagai respons paling 

banyak yang diberikan siswa yang 

ditandai dengan diagram batang 

berwarna merah. Skor ini 

menunjukkan bahwa siswa 

memberikan penilaian positif terhadap 

proses pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran 

discovery learning dengan 

pendekatan CRA. Berikut ini adalah 

tabel rincian hasil kuesioner angket 

respons siswa.  
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Tabel 3. Rincian Hasil Respons Siswa 
No Pernyataan Presentase Kriteria 

1 

Model Discovery 
Learning dengan 
pendekatan CRA 
membuat saya 
lebih aktif dalam 
pembelajaran 

82% 

Baik 

2 

Saya merasa 
terlibat langsung 
dalam proses 
pembelajaran 
saat 
menggunakan 
model ini 

78% 

Baik 

3 

Saya merasa 
lebih percaya diri 
untuk 
berpendapat saat 
menggunakan 
model Discovery 
Learning dengan 
pendekatan CRA 

71% 

Baik 

4 

Saya merasa ada 
peningkatan kerja 
sama antar teman 
selama mengikuti 
pembelajaran 

83% 

Baik 

5 

Saya merasa 
lebih mudah 
memahami materi 
pelajaran ketika 
menggunakan 
model Discovery 
Learning dengan 
pendekatan CRA 

85% 

Baik 

6 

Proses 
pembelajaran IPA 
yang telah saya 
lakukan 
meningkatkan 
kemampuan saya 
dalam 
mengerjakan 
soal-soal 
pemahaman 
konsep dengan 
mudah walaupun 
dalam bentuk 
yang berbeda dari 
soal yang biasa 
saya kerjakan 

77% 

Baik 

No Pernyataan Presentase Kriteria 

7 

Saya lebih suka 
belajar dengan 
model Discovery 
Learning dengan 
pendekatan CRA 
dibandingkan 
dengan metode 
pembelajaran 
lainnya 

74% 

Baik 

8 

Pembelajaran 
dengan model 
Discovery 
Learning dengan 
pendekatan CRA 
membantu saya 
untuk 
menafsirkan atau 
mengubah 
informasi dari satu 
bentuk ke bentuk 
lain dengan lebih 
baik 

75% 

Baik 

9 

Pembelajaran 
dengan model 
Discovery 
Learning dengan 
pendekatan CRA 
membantu saya 
untuk 
memberikan 
contoh khusus 
tentang suatu 
konsep umum 
dengan lebih baik 
(mencontohkan) 

77% 

Baik 

10 

Pembelajaran 
dengan model 
Discovery 
Learning dengan 
pendekatan CRA 
membantu saya 
untuk 
menyampaikan 
kembali ide pokok 
atau inti informasi 
secara singkat 
dan lengkap 
dengan lebih baik 
(meringkas) 

78% 

Baik 

11 

Pembelajaran 
dengan model 
Discovery 
Learning dengan 
pendekatan CRA 
membantu saya 
untuk 
menemukan pola 
dari beberapa 

75% 

Baik 
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No Pernyataan Presentase Kriteria 
contoh dengan 
lebih baik 
(menginferensi) 

12 

Pembelajaran 
dengan model 
Discovery 
Learning dengan 
pendekatan CRA 
membantu saya 
untuk 
mengidentifikasi 
persamaan dan 
perbedaan antara 
dua atau lebih 
objek atau 
peristiwa dengan 
lebih baik 
(membandingkan) 

79% 

Baik 

13 

Pembelajaran 
dengan model 
Discovery 
Learning dengan 
pendekatan CRA 
membantu saya 
untuk 
menggambarkan 
hubungan sebab-
akibat dalam 
suatu sistem atau 
peristiwa dengan 
lebih baik 
(menjelaskan) 

79% 

Baik 

14 

Penggunaan 
pendekatan CRA 
mampu membuat 
saya melakukan 
transisi kognitif 
dari benda 
konkret menuju 
abstrak    

70% 

Baik 

Rata-rata 77% Baik 
 

Angket respons siswa digunakan 

sebagai alat pendukung dalam 

penelitian ini untuk mengevaluasi 

penerapan model pembelajaran 

discovery learning dengan 

pendekatan CRA dalam upaya 

meningkatkan pemahaman 

konseptual siswa. Hasil keseluruhan 

angket respons siswa menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran 

discovery learning dengan 

pendekatan CRA memperoleh 

respons “baik” berdasarkan kriteria 

yang ditetapkan, dengan skor 

keseluruhan sebesar 77%, yang 

menunjukkan bahwa siswa 

merespons secara positif selama 

proses pembelajaran.  
Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran discovery 

learning mendapatkan respons positif 

dari peserta didik (Kusuma et al., 

2023; Mulyani & Syamsuddin, 2024; 

Syahputri et al., 2023), begitu pula 

dengan penerapan pendekatan CRA 

(Prosser & Bismarck, 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa setuju 

dengan pemahaman mereka terhadap 

konsep dapat meningkat dengan 

penerapan model pembelajaran 

discovery learning  dengan 

pendekatan CRA.  Respon positif dari 

siswa juga menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran diterima dengan 

baik dan siswa merasa lebih mudah 

menerima materi serta 

memaksimalkan tujuan pembelajaran 

(Hairina et al., 2021).  
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Respons positif dari siswa 

diperoleh karena penerapan model 

pembelajaran discovery learning 

dengan pendekatan CRA memberikan 

kesempatan yang sama kepada siswa 

untuk berkembang, sehingga 

pembelajaran di kelas menjadi lebih 

aktif, menyenangkan, dan tidak 

membosankan selama proses 

pembelajaran. Selain itu, penelitian ini 

mencakup kegiatan yang melatih 

siswa untuk menemukan konsep 

secara mandiri. Kegiatan tersebut 

meliputi mengidentifikasi masalah 

konkret, merumuskan masalah dan 

hipotesis, mengumpulkan data, 

menganalisis data berdasarkan 

representasi, memverifikasi hipotesis, 

serta menarik kesimpulan melalui 

generalisasi. Oleh karena itu, dalam 

pembelajaran penemuan dengan 

pendekatan CRA, konsep tidak 

diberikan secara langsung, melainkan 

siswa dilatih untuk menemukan 

sendiri berdasarkan hasil identifikasi 

masalah, analisis, dan penarikan 

kesimpulan, sehingga meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep. 

Dari perspektif teori 

pembelajaran, hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan teori konstruktivisme 

Jerome Bruner, yang menyatakan 

bahwa pengetahuan terbentuk secara 

aktif melalui pengalaman langsung 

(Mulyadi, 2022). Pada penelitian ini, 

siswa secara aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran 

bertahap sesuai dengan sintaks pada 

model pembelajaran hingga siswa 

mampu membuat abstraksi 

berdasarkan hasil eksperimen mereka 

sendiri sehingga pengetahuan yang 

diperoleh dapat terbentuk secara 

long-term memory sehingga 

meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep yang 

diajarkan. Hal ini juga sejalan dengan 

teori pemrosesan informasi Gagné, 

yang menyatakan bahwa pemahaman 

konsep dapat disimpan secara long-

term memory melalui aktivitas kognitif 

mulai dari stimulus, pemrosesan 

informasi, hingga tahap abstraksi (br 

Tarigan et al., 2025). 

 
D. Kesimpulan 

Respons siswa terhadap model 

pembelajaran discovery learning 

dengan pendekatan Concrete 

Representational Abstract (CRA) 

dalam pembelajaran IPA 

menunjukkan hasil yang positif. Hal ini 

dibuktikan dengan persentase rata-

rata keseluruhan respons siswa 

terhadap model pembelajaran 

discovery learning dengan 
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pendekatan CRA, yaitu 77% yang 

dikategorikan pada kategori ‘Baik’. Hal 

ini menunjukkan bahwa sintaks model 

pembelajaran discovery learning 

dengan pendekatan CRA telah 

diterapkan sepenuhnya oleh guru, dan 

penjelasan guru di awal pelajaran 

menarik, sehingga meningkatkan 

motivasi dan aktivitas siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran diterima dengan baik 

dan siswa merasa lebih mudah 

memahami materi serta mencapai 

tujuan pembelajaran secara optimal. 
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